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Abstract : This study aims to determine (1) a study of how Strategic Collaboration, business
value and business performance in Industry of Dry Tobacce Leafin Nusa Tenggara Barat; (2)
the results of the influence analyses of Strategic Collaboration to business value; 3) the
results of the influence analysis of business value to business performance: (4) the resulss of
the influence analysis of Strategic Collaboratien to business performance, both directly or
indirectly through a business value.This study used the cconomy approach, cspeciilly of
management scicnce with a focus on the management strategy field. This rescich s
descriptive and verification where descriptive rescarch aims to gain an overview of Strategic
Collaboration influenced on business value and business performance impect. The cellecting
technic data used a questionnaire and obscrvation.Based on the analysis showed that (1)
Strategic Collaboration categorized as strong. Bussiness Value on corapany dealing in
industry of dried tobacco leaves were already relatively high and the Business Performance
relatively low; (2) Strategic Collaboration positively and significantly impect on business
value. The better Strategic Collaboration make business value of dried tobacco leaf ndustry
better; (3) Business value had a positive impact on business performance, but the effect was
not so significant. This mcans that business value has not been able to give a good
contribution to business performance;(4) Strategic Collaboration positive and significant
cffect on business performance. When the strategic rclationship has been appled in
accordance with the expected 2oals and procedures then it will give a good effect on business
performance; Strategic Colleboration indirect cffect on business perfenmance  through
business value. This means that the better implementation of the Strategic Collaboration will
increase business value that will have an impact on improving business perfernmance.

Keywords: Strategic Collaboration, Business Value, Business Performance
PENDAHULUAN

Komoditas perkebunan dewasa ini masih menjadi sumber devisa non-mizas di
Indoensia. Produk yang dickspor sangat beragam, mulai daii jenis baku samper pada produk
yang telah mengalami berbagai tingkat pengolahan Negare-negara vang menjadi tujuan
ckspor utama Indonesia adalah Amerika Serikat, negara-negara di kawasen Uni Eropa.
Jepang dan Singapura. Pada beberapa tahun terakhir, ckspor produk argoindus:ri perkebunin
juga ditujukan ke negara-negara berkembuang di Asia dan Amerika Latin (Valeriana, 2007:1).

Tembakau scbagai saliah satu komoditas perkebunan pada realitasnya memibk peran
penting dalam perekonomian nasional ndonesia, yaitu scbagai sumber pandapatun bagi
petani tembakau, sebagai penyerap tenagza kerja yang cukup tinggi mulai i penzolahan
sampai pabrik rokok dan sebagai sumber pendapatan bagi negara dari bea cubai dan ckspor
Disisi lain yang menjadi pennasalahan pokok dalam komoditas in1 adaleh harga tembakau
yang kurang stabil. Adapun jenis tembakau untuk konsumsi dalam ncegeri cnwra lein
tembakau Virginia (Vealeriana, 2007:2).

Tembakau Virginia merupakan komodgfpenting dalam perckonomian Indonesia.
karcna memberikan pendapatan Negare dari cukai tembakau rata-rata 43 rilyun/tahun
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Produksi tembakau Virginia dalam negeri mencapai 59.385 ton/tahun, dengen junlak impor
20.317 ton/tahun (Kuswanto, 2009: 41). Khususnya di dacrah Lombok Nusa Tenggure Barat,
tingkat produksi tembakau Virginia scbesar 64% dari produksi Nasional da1 merupakan
kualitas terbaik ketiga Internasional seteleh Brazil dan Amerika (Scerinata, 2003: 33). Oleh
scbab itu, tembakau Virginie merupakan salah sata komoditi unggulan, <aena dapet
menyerap lapangan kerja pada kegiatan budidaya, produksi dan transportasi (Halil, 2003:58).

Pada Tahun 2009, komoditi perkebunan rakyat khususnya tanaman tembakau i
Provinsi Nusa Tenggara Barat merupakan komoditi yang membenkan sharing paling besar
dalam tanaman perkebunan di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Sclain dari pada itu, produksi
tembakau Nusa Tenggara Barat dapat memberikan sharing 5 terbesar dalam produksi
nasional. Hal tersebut dikarenakan masih luasnya kuantitas tanam tembakau virgnia di
beberapa kabupaten Nusa Tenggara Barat. Pada luas tanam pada kabupaten-kabupaien di
Nusa Tenggara Barat dapat dilihat dibawah ini:

Tabel 1. Kabupaten dan Luas Tanam Tembakau Virginia di Nusa Tenggara Barat
Luas Tanam

e i aMIERT NIRRT L T
1 Lombok Barat 72.95
2 Lombok Tengah 11,720
3 Lombok Timu- 17,860
4 Sumbawa 0
5 Dompu 0
6 Bima 0
7 Sumbawa Barat 0
8 Kota Mataram 0
9 Kota Bima 0
10 Lombok Utara 96
Jumlah 29,759

Sumber : Nusa Tenggara Barat dalam Angha (2010).

Realitasnya permasalahan bukan saja terjadi pada kuantitas produksi daun tarbakau
basah petani, melainkan juga terjadi pula pada perusahaan khususnya merngenar stategic
collaboration perusahaan yang mcngﬂla daun tembakau basah menjadi deun tembakau
kering.strategic collaborationmerujuk pada sernua aktifitas pemasaran yaag diarahkan pada
pembentukan, pengembangan, dan pemeliharaan keberhasilan hubungan anan perusahann
?ngan pelanggannya (Too, dalam Anderson, et al., 1994). Shrategic collabcratisrdiyakini

apat memberikan manfaat bagi pelanggan, dan memungkinkan untuk raempersulit hambatan
persaingan bagi pesaing, sechingga memampukan perusabaan untuk meningiatkan byalitas
(Evans dan Lakin, 1994: 446). Namun yung menjadi permasalahan adalah serusahan kurang
memiliki strategic coluboration yang efektif dalam menciptakan business va/uve dan busines:

perfornggRce.

mssauge dan Garrette (2008:105) mendefinisiken strategic coliuboration sebaga
proyek bersama (colluborative projects) yang dilakukan oleh perusahaan-perusshaan yany,
bergerak dalam industri yang sama. Strategic collaboration yang merupakan strate g Industr
Daun Tembakau Kering untuk berserikat dengan pisak lain untuk mergembangkanr
perusahaan (collaboration). 3erscrikat dengan Industri Daun Tembaksu Kering yang lain
berarti juga membagi resiko. Selain berbagi resiko, banyak keuntungan lain yeng diperolen:
Industri Daun Tembakau Kering dengan berkolaborasi.
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Keberhasilan usaha tani dengan pola kemitraan ini berdasarkan hasil penclitian
menurut aspek sosial ckonomi kerjasama antara Universitas Mataram, Dinas Perkebunan
Propinsi Nusa Tenggara Barat dan PT. BAT Indonesia menunjukkan bahwa usahe tani
Tembakau Virginia di Pulau Lombok tckih berhasil meningkatkan kondisi sosial ckenomi
masyarakat petani tembakau. Scbagai indikator keberhasilan usaha tarn tembakau tersebut
antara lain nampak dari kondisi fisik kehidupan keluarga seperti tempat tmggal, penulikan
barang/asset, tingkat kescjahtcraan seperti kemampuan menyckolahkan anak, kemampuaa
untuk melaksanakan ibadah haji dan sebagainya.Namun demikian penggunian stategic
collaboration dengan pola kemitraan yang dipilih belum scpenuhnyva dapat mengemtangkan
industri daun tembakau kering, hal ini diketahui dari indikasi masih banvik penzusaha
tembakau yang bertransaksi langsung dengan petani baik petani scbagai inggota dola
kemitraan maupun petani di luar anggota pola kemitraan.

Pada Industri Daun Tembakau Kering, business value memegang peranan penting
untuk menciptakan keunggulan kompetitii” schingga untuk menciptakan keanggualan ersebut
perlu diperhatikan aspck-aspek dari business value.  Business velue ini berkaiten dengan
cfektivitas organisasi, cfisiensi organisasi, produksi ckonorais, inovasi business. hubungan
konsumen dan suplier, peningkatan produk dan jasa, koordinasi interpersenal. dukungan
pemasaran dan kedinamisan persaingan (Karemer, ef al., 2004).

Permasalahan pada  bussines  performance  yang terdapat pada  Industri Daun
Tembakau Kering pada realitasnya memberikan implikasi pada bussines perjorimancelndustri
Daun Tembakau Kering. Scbagai contoh pada faktor finansial seperti profitaoilitas
perusahaan, pangsa pasar dan pertumbuhan penjualan kurang dyjalankan dengan tujuar vang
sesuai. Selain itu pada faktor non finansial misalnya kurang adanva custoner satisfaction
schingga dapat berimplikasi pada kurang adanya customer lova!ty.

Fokus permasalahan yang telah diuraikan scbelumnya adalah berkaitan Jengen
fenomena persaingan perusahaan pengolah tembakau untuk mendapat pasokan tembakeu
Virginia Nusa Tenggara, belum tercapainya performance Kerjasama yang baik diantara pas
pengusaha pengolah tembekau dengan petani tembakau Virginia di Nusa Tenggare Barat
schingga diduga perlu ditentukan strategiccollaborationuntuk penmgkatan busivess valhe
(business value)dan business performance  (businessperformance)pada  hidustri Daun
Tembakau Kering di Nusa Tenggara Barai.” F

Berdasarkan masalah yang teridentifikasi pada latar belakang masalab yanz celuh
dipaparkan sebelumnya, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam peneliien ini sebaga
berikut: (1) Bagaimana strategic collaboration, business value dan business performance
pada Industri Daun Tembakau Kering di Nusa Tenggara Berat? (2) bagaimana penganih
strategic collaborationterhadap business valuepada Industri Daun Tembakau Kering di Nusa
Tenggara Barat (3) bagaimana pengaruh dusiness value tethadap business perjormarcepada
Industri Daun Tembakau Kering di Nusa Tenggara Barat (4) bagaimana pengaruh saategic
collaborationterhadap  business  performance  baitk  sccara  langsung  maupun  cidak
langsungmelalui business valuepada Industi Daun Tembakau Kering di Nusa Teaggara
Barat.
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Gambar 1 : Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan terhadap industri daun tembakau kering di Nusa Tenggara
Barat. Industri tembakau ini bersama-sama petani membentuk pola kemitraan dimara
keduanya bckerja sama dalam proses pengadaan tembakau ini baik dar pombibitan,
penanaman, pemanenan hingga pengepakan serta pengiriman ke pabrik-pabrik rokoek.

Variabel yang ditehti adalal‘tstratcgic colluboration,  business valuz  den
businessperformance. Jenis dan tujuan penclitian ini bersifac deskriptic daa verifikatif i
mana penelitian deskriptif adalah penelidian yang bertujuen untuk mcmpcrolclq.’mnbamn
tentang strategiccollaborarion dan business valuescrta businessperformence.  SedanZkan
penclitian verifikatif adalah untuk mengetahui hubungan antar variabel den pengaruh
strategic  collaborationterhadap  business value serta  dampaknva  terhac B business
performance. Mengingat jenis penelitian ini bersifat deskriptif dan verifikatif Urit aaalisis
dalang® penclitian ini adaleh industri daun tembakau kering di Nusa Tenggara
Bam,:?cngamatan menggunakan cakupan waktu (time hocizon) bersifat cross section/oae
shoot, artinya informasi atau data yang dineroleh adalah hasil penclitian yang dilekukin pada
satu waktu tertentu . Analisis data dengen menggunakan software lah Partial Least Square
(PLS). D

Tabel 2. Desain Penelitian

Desain Penelitian

Tuju'a.n Jenis Metode yang . - ; ;
Penelitian o : 3 L nit Analisis flime Horizon
Penelitian Digunakan — e
T-1 Descriptive Descriptive kualitatif  Industri Daun  ne  shoot -
dan kuantitatif Tembakau Kering dv - cross sectional
Nusa Tenggara Barat
T-2 Descriptive dan  Descriptive  kualitatif Industri Daun One  sicot
Verificative dan Fuantitatif Tembakau Kering di - 2ross sectional
Nusa Tenggara Barat
T-3 Descriptive dan  Descriptive  kualitatif” Industri Daun  Ore  shoot -
Verificative dan kuantitatif Tembakau Kening di - cross sectiora!
Nusa Tenggara Barat
T-4 Descriptive dan  Descriptive  kualitatif Industri Daun  Cne  shoot -
Verificative dan fuantitatif Terabakau Kering di - cross sectiona!

Nusa Tenggara Barat
Keterangan: T-1 sampai dengan T-4 adalah tujuan penclitian
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Definisi Operasional Variabel

Strategic Collaboration adalah strategi untuk berserikat dengan pihak lain untuk
mengembangkan  perusahaan ( colluboration) Katz dan Martin (2007).MerurutRatz - dan
Martin (2007:89) bahwa kolaborasi dapat diukur dengan dimensi atau awibut sehugai
berikut: (a) Kerjasama; (b) Berpikir positif terhadap partner; (¢) Komitmen.

Bussiness Value merupakan nilai yang terkandung dalam suatu kegiatan bisnws yang
dapat diberikan kepada pelanggan Saniszlo (2007).Menurut Sanisalo (2007) nilai bisnis
memiliki tiga dimensi yaitu: (a) Operational exellence (operasional yang istimewa), dimana
bisnis menckankan pada pembiayaan yang rendah (low cost), biaya operasional yang rendah
(low overhead), respon yang cepat, proses yang terfokus (strcamlined proses): (z) Cueiomer
intimacy (hubungan dengan pelanggan), dimana fokus pada hubungan jangca panjang
(lifelong relationship) dan memenuhi kebutuhan individu: (¢) Product and service leadership
(kepeloporan produk dan jasa), yang berlarjut pada inovasi (pencmuan) produk den jasa yanz
scjalan dengan investasi di dalala)cngcmbangan dan riscr.

Bussines Performance merupakar ukuran keberhasilan atau prestasi yanz telan
dicapai oleh suatu bisnis yang diukur tiap kurun wakty tertentu (Hans din Ogbonne,
2001).Haris dan Ogbonna (2001:76) mengungkapkan bahwa kinerja bisnis  (business
performance) dapat diukur scbagai berikut: (a) Fakror finansial, yang berkaitan dengan
keuangan perusahaan seperti profitabilitas perusahaan, panzsa pasar dan pertwrbuban
penjualan; (b) Faktor non finansial misalnya customer satisjaction dan customer loyaliy.

Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji Validitas Strategic Collaboration
Tabel 3. Uji Validitas Variabel Strategic Collaboration (&)

N=33 e
No Indikator Thitung Yiubei Validitas

_1P $C1 0515

2 SE2 0,616

3 $SE3 0,713

4 5C4 0.439 o

5 5CS 0,515 02978 vahd

6 SC5 0,349

7 SC6 0,396

8 SC7 0318

9 SC8 0575

Uji Validitas dihitung dengan membandingkan nili r hiong (comeleied iten-total
correlation) dengan nilai r tabel. Jika r hitung > r tabel dan nilai pesitif maka budr atau
pertanyaan terscbut dinyatakan valid.
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Uji Validitas Bussiness Value
Tabel 4. Uji Validitas Variabel Bussiness Value(n,)

N=33
No Indikator rhitung rtabel Validitas
I BV 03sy -
A 0‘480 0,297 Valid
3 BV3 0,368 L “
4 BV4 0,519
5 BVS 0,478
6 BV6 0,517
7 BV7 0,552
8 BVS 0,447
9 BV9 0,489

gji Validitas dihitung dengan membandingkan nilai r hiwng (correlaced ‘tem-iotel
correlation) dengan nilai r tabel. Jika r hitung > r tabel dan nilai positif’ maka buty atau
pertanyaan tersebut dinvatakan valid.

Uji Validitas Bussines Performance
Tabel 5. Uji Validitas Variabel Bussines Performance(n;)

N=33
No Indikator rhitung rtabel Validitas
1 BPI 0614 S
2 BP2 0,530
3 BP3 0,563 0,2978 Valid
4 BP4 0,332
5 BPS 0,346

6

Uji Validitas dihitung dengan membandingkan nilai r hinng (corvelcied itern-total
correlation) dengan nilai r tabel. Jika r hitung > r tabel dan nilai pesitif maka bwir ateu
pertanyaan terscbut dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas 4]
Penerapan uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah iastrurcen ukar yang
digunakan menunjukkan tingkat ketepatan, keakuratan, kestabilan. atau konsistensi meskipun
gukuran dilakukan pada waktu yang berbeda. Menurut Sckaran (2009:8% ). reabbilitas
apat dilihat dari nilai kocfsiien alpha dengan kriteria sebagai bertcut: (a) «< 0,0 secars wnum
rcliabilitasnya dikatakan lemah (b) 0,6 —- 0,79  rcalibibitasnya dapat diterima; (2)>> C.8
reliabilitasnva dapat dikatakan baik.
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Tabel 6. Uji Reliabilitas variabel £, 1,12

No Aspek Variabel onbashs Standard Reliabilitas
Alpha
1 Strategic Collaboration 0,670 :
; ; N Reliabel
2 Bussiness Value 0,681 =0,6
3 Bussiness Performance 0,686

HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategic Collaboration

Sccara umum jawaban responden vang terdiri dart tiga dimensi sootegic
collaboration dapat dipetakan pada garis interval berikut in untuk melihat kondisi s ategi-
collaboration sccara kescluruhan.

1128
|

o Y
| S’l‘S' 'rs_l’ RR i S ’ 3 l

297 534.6 772.2 1009.& 12474 1485

Hasil interval di ates memberikan gambaran sccara umum bahwa kaesioner stategice
collaboration berada dalam kategori * Setuju™ Hal ini menunjukan babwa  steategic
collaboration yang terjalin antar Industri Daun Tembakau Kering sudah sangat kuat Dari
tiga dimensi strategic collaboration yang telah diungkapken di atas terlihar bubwa dimensi
komitmen mempunyai andil yang cukup besar terhadap sirciegic collaberation.

Business Value
Secara umum jawaban responden yang terdui dert tiga dimensi Bussiness Valve
dapat dipctakan pada garis interval berikut ini untuk melihat kondisi Bussiness “uluz secara
kescluruhan.
1120

l STS ‘ “':1"‘5;‘“] - RR"‘{"'S' ]”* ss’
297 534.6 772.2 1009.3 1247.4 1485

Hasil interval di atas memberikan gambaran sccara umum bahwa kuesiener
Bussiness Valueberada dalam Kkategori “Setuju”™. Hasil penelitian ini menanjukan bahwvea
Bussiness Value pada perusahaan yang bergerak pada bidang tembakau vicginia sudah
tergolong tinggi. Dan tiga dimensi Bussiness Valueyang telah diungkapkan di atas terlibat
bahwa dimensi Operational excellence mempunyai andil yang cukup besar twrhadap
Bussiness Value.

Business Performance

Sccara umum jawaban responden yang terdiri dari dua dimensi Bussines Porformance
dapat dipctakan pada garis interval berikut ini untuk melihat kondisi Bussines Porformance
secara keseluruhan.
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602

== ’ — S

“qe = ot

T

165 297 429 561 693 825

Hasil interval di atas memberikan gambaran secara umum bahwea kuesiener Bussines
Performanceberada dalam Kategori “Sctuju”. Hasil penclitian ini menunjusan bahwa
Bussines Performance pada perusahaan yang bergerak dibidang industri daur terabakan
kering tergolong rendah. Dari dua dimensi Bussines Performance vang telah diurghapkan di
atas terlihat bahwa dimensi Factor nonfinansial mempunyai andil yang cukup »2sar terhadap
Bussines Performance.

Hasil lisis Partial Least Square (PLS) (Pengujian H,-11;)

eknik pengolahan cata dengan menggunakan pendekatan SEM yangberbasis Paitic!
Least Square (PLS) memerlukan 2 tahap untuk menilai i Model pada scbuah model
penelitian.

Menila@uter Model atau Measurement Mode!

cknik analisa data dengan mengzunakan SmartPLS ada tiga criteriauntuk renila
outer model yaitu Convergent Validity, Discriminan! Validity dan Composiie Keliabilit..
Convergent validity dari model pengukuran denganrefleksif indikator dinila: berdasarkan
korelasi antara item score/component score yang diestimnast dengan Software PLS. Ukaran
refleksif individual dikatakantinggi jika berkorelasi lebih dart 0,70 dengan konsruk yang
diukur. Namunmenurut Chin, 1998 (daiam Ghozali, 2005) unuik penelitiaz thap awal
daripengembangan skala peagukuran nilai loading 0,5 sampai 0,6 dianggap cukupmemadai.

Outer Model Atau Measurement Model Variabel Strategic Relationship

Variabel Strategic Relationship dijelaskan oleh lima dimensi yangterdini dan YSC
sampai dengan JV. Uji terhadap outer loading bertujuanuntuk melihat korelusi entaca scoce
item atau indikator dengan score konstruk nya.indikator dianggap reliabel jike saemiliki nilai
korelasi diatas 0,7, namun dalamtahap pengembangan korelasi 0.3-0.50 masih depat diterima
(Ghozali, 2006). Untuklebih jelas hasil pengolahan data dapat dilihat pada lampoan, zambar
berikut iniadalah ringkasan pengolahan data dengan menggunakan Smart LS.

Table 7. Nilai %ter Loadings (Measurement Model)V ariabel StrategicColluborerion

Viniidhi original sumple mean of Standard T-
estimate subsamples deviation Statistic
SC 0.831 0.829 0.051 10,432

Hasil tersgjput dapatdisimpulkan bahwa variabel swrategic Collabotionsudah memenuhi
syaratdari kecukupan model atau Discriminant Validity.

Outer Model Atau Measurement Model Variabel Businesss Value

Variabel Businesss Value dijelaskan oleh tiga dimensi yangterdin dari Y1 sampa
dengan Y 3. Uji terhadap outer loading bertujuanuntuk me'ihat korelesi antara core Jiem atau
indikator dengun scorc konstruknya. Indikator dianggap reliabel jika menvliki nilai korelns
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diatas 0,7, namun dalamtahap pengembangan korelasi 0,3-0,50 masih dazat diterime
(Ghozali, 20006).

0.511 D724 o -

v N
Adl | Y2 T

Gambar 2.0uter loadings (measurement model)V ariabel Businesss Value

Gambar 2 memperlihatkan  hubungan  antara  indikator  dengan masing-
masingkonstruknya, dimana semua hubunzan tersebut mernenuhi syarat convergent yolidity
yaitu diatas 0.30.

Table 8.Nilai Quter Logdings (Measurement Model)Variabel Busivesss Value

riginal : i ___ ———————————— =
Variabel Sample S"fff‘“ 0|1=  Standad g g
Estidhatc ubsamples  Deviation
B.Value
Yl 0.561 0.568 0.177 2169
Y2 0.724 0.712 .075 9.702
Y3 0.753 0.767 0.077 9.833

Tabel diatas dapat dilihat nilai t-statistik untuk masing-masing indicatorsudah berada
diatas nilai yang dianjurkan yaitu diatas 1,658. Ila:! tersebut dapatdisimpulkan bahwa
variabel Businesss Value sudah memenuhi syaratdari kecukupan model ataa Diserminani
Validity.

Outer Model Atau Measurement Model Variabel Businesss Performance

1 Variabel Businesss Performance dijelaskan cleh tiga dimensi vengtesdin dan Y4
sampai dengan YS5. Ujt terhadap outer loading bertujuanuntuk melibat korckisi artara score
item atau indikator dengan score konstruknya. Indikater dianggap reliabel jika meriliki nilai
korelasi diatas 0,7, namun dalamtahap pengembangan korclast 0,3-0,50 mesik Zapat diterima

(Ghozali, 2006).
rede: osnsts‘)l _:m“‘—‘l

\ p
Gambar 3. Outer loadings (measurement model) Variabel Businesss Perforn ance
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Gambar 3  memperlihatkan  hubungan  antara  ndikator  dengan masing -
masingkonstruknya, dimana semua hubungan tersebut memenuhi syarat comergent validiiy
yaitu diatgg0,30.

Table 9. Outer Loadings (Measurement Model)V arizbel Busin
Or:ginal Sample Mean Of Standard

Variabel i it Subsamples  DiNlile T-Saustic
8 Perber
Y4 0.029 0.178 043¢ 0005
Y5 0.998 0.859 0.29% 3350

Tabel diatas dapat dilihat nilai t-statistik untuk indicator Y Ssudah berade diatas nilai
yang dianjurkan yaitu diatas 1.658, akan tetapi pada indicator Y4 nilai [-statistic kurang dari
1,658. Hasil tersebut dapatdisimpulkan bahwa variabel Businesss Performarce sadah
memenuhi syaratdari kecukupan model atau Discriminant Validity dengan menggunakan sacu
pengukuran yaitu YS.

No.  Variabel _ Nilai Kesimpalan-——— o
1 StrategicCollaboratio 1128 Strategic collaboration yang terjalin
n antar Industrt Daun Tembakau Kering

sudah sangat kuat
2 Bussiness Value 1120 Bussiness I'alue pada perusehaan yang

bergerak  pada  bidang  wmbakau
virginia sudah tergolong unggi

3 Bussines Performance 602 Bussines Performance pada perusahean
yang bergerak  dibidang  tembakau
virginia telah tergolong tinggi

KESIMPULAN !

Berdasarkan hasil analisis deskritif yang telah di uraikan di bab sebelunnyva, maka
dapat disimpulkan hasil scbagai berikut : (a) Hasil penelitian menunjukan bahva kategori
sctuju pada hasil ini merupakan jawaban yang kuat terhadap perseps: straiegic collaboration.
Artinya pencrapan strategic collaboration pada industri daun tembakeu kering telah
dilakukan dengan baik olch perusahaan yang bergerak dibidang terscbut:(b) Hasil penclitan
menunjukan bahwa Bussiness Vulue pada perusahaan yang bergerak pada mdusoi deun
tembakau kering sudah tergolong tinggi. Artinya kegiatan bisnis vang dijalanken perusahaan
industri daun tembakau kering dapat memberikan nilai keuntungan kepada pelanggannya,
schingga berdampak pada keunggulan bisnis perusahaan dalam persaingan. Akarn tetapi
dalam mengimplementasikan business value tersebut belum diimbangi dengan kebijakan
yang berpihak pada petani, schingga pencapaian nilai bisnis yang tinggi pada perusahaan
industri daun tembakau kering belum dapat memberikan kescjahteraan yang avata bagi para
petaninya; (c) hasil penelitian menunjukan  bahwa Bussines Performance pada perusahaan
yang bergerak dibidang industri daun tembakau kering tergolong rendah. Artinye kinerja
bisnis perusahaan industri daun tembakau kering belum berjalan optimal. Hal ini discbabken
oleh pencrapan orientasi bisnis yang berjalan searah, dimana perusahaan lebih terfokus pada
pelanggan, schingga jalinan kerjasama antara perusahaan dengan petani kuran2 terarah, selain
itu kinerja bisnis yang rendah discbabkan pula olch peneraan strategie ¢o/laboration kurang
maksimal; (d) Strateziccollaboration berpengaruh signifikan dan positif tethadap businecs
value. Artinya semakin baik Strategiccollaborationmaka sermakin baik pula wlai bisnis dari
industri daun tembakau kering. Namun dalam pencrapan strategic collaboration hurang
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maksimal, schingga hal terscbut berdampak pada kurang opumalnyva hasil peacapeian yang
diperoleh; (¢) business value memiliki pengaruh signifikarn dan positif terhadap business
performance, akan tetapi pengaruh tersebut tidak signifikan 4ntinva husiness velue yang ada
belum mampu memberikan kontribusi yang baik terhadap business performaace. Hal ini
dikarenakan perusahaan dalam pencapaian nilai bisninya hanya terfokus pada pelanggan,
schingga kerjasama dengan petani kurang terjaga dengan batk, sehingge hal terscbut
berdampak pada melemahnya kinerja bisnis perusahaan; (1) Straregic collubcration
berpengaruh positif terhadap business performance baik sccara langsung meupun tida
langsungmelalui business valve. Artinya semakin baik pencrapan strategic collubcration
maka akan meningkatkan business value yang akan berdampak pada membaibnya Fusiness
performance. Akan tetapi pada kenyataan yang terjadi dilepangan, nilai bisnis yang telah
berjalan dengan baik belum mampu memberikan kontribusi terhadap penmghatan kinerja
bisnis perusahaan, hal ini  discbabkan beberapa  faktor, diantaranva  pencrepan
strategiccollaborationyang kurang maksimal scrta orientesi bisnis yvang kurang merata.
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